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Teori yang digunakan peneliti adalah teori ranah afektif dari Kunandar
(2013:100). Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Ada asumsi bahwa sikap seseorang terhadap sesuatu bisa dipengaruhi dari
pengetahuan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu itu.

2.1 Pembelajaran

Pembelajaran menurut Kimble dan Garmezy dalam buku Thobroni Muhammad
dan Arif Mustofa (2011: 18) adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap
dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna
bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang
dimaksud adalah siswa atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan
belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, menemukan,
menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu

masalah.

2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat.
Pada waktu bayi, seseorang bayi menguasai keterampilan-keterampilan yang

sederhana, seperti memegang botol dan mengenal orang-orang disekelilingnya.
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Ketika menginjak masa kanak-kanak dan remaja, sejumlah sikap, nilai, dan

keterampilan berinteraksi sosial dicapai sebagai kompetensi. Pada saat dewasa,

individu diharapkan telah mahir dengan tugas-tugas kerja tertentu dan

keterampilan-keterampilan fungsional lainya, seperti mengendarai mobil,

berwiraswasta, dan menjalin kerjasama dengan orang lain. (Baharudin dan Esa

Nur Wahyuni, 2007: 11)

2.1.2 Ciri-Ciri Belajar

Ciri-ciri belajar diantaranya adalah:

1.

Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). Ini
berarti, bahwa hasil belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya
perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil
menjadi terampil. Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, kita tidak akan
dapat mengetahui ada tidaknya hasil belajar;

Perubahan perilaku relative permanent. Ini berarti, bahwa perubahan tingkah
laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak
berubah-ubah. Tetapi, perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang
seumur hidup;

Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada proses belajar
sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial;

Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman;
Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang
memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk merubah

tingkah laku. (Baharudin dan Wahyuni, 2007: 15-16)
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Belajar merupakan upaya yang ditempuh peserta didik dalam mencapai perubahan
cara berpikir atau tingkah laku yang dilakukan secara terus-menerus dan tidak

berubah-ubah atau permanen.

2.1.3 Tujuan Belajar

Tujuan belajar menurut Suprijono dalam buku Thobroni Muhammad dan Arif
Mustafa (2011: 22) tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan
tindakan intruksional yang dinamakan instructional effects, yang biasanya
berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan, tujuan belajar sebagai hasil
yang menyertai tujuan belajar instruktional disebut nurturant efects. Bentuknya
berupa kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis,
menerima orang lain, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis
dari peserta didik “menghadapi” (live in) suatu sitem lingkungan belajar tertentu.
Tujuan belajar juga tentunya untuk mencapai Standar kompetensi Lulusan (SKL)
yang sesuai dengan kurikulum 2013. Standar kompetensi lulusan yang mencakup

sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

2.2 Metode Pembelajaran

Metode adalah cara, yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai
tujuan. Makin tepat metodenya, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan
tersebut. Bidang pengajaran di sekolah, ada beberapa faktor lain yang ikut
berperan dalam menetukan efektifnya metode mengajar, antara lain adalah faktor
guru itu sendiri, faktor anak dan faktor situasi (lingkungan belajar). (Sugiyono,

2013: 2).
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Pengetahuan mengenai metode-metode pengajaran atau masalah metodologi
pengajaran ini sangat penting bagi para guru ataupun calon guru. Metodologi
pengajaran pada hakikatnya merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi dan
prinsip-prinsip pendidikan bagi perkembangan anak didik. Metodologi yang
bersifat interaksi edukatif selalu bermaksud mempertinggi kualitas hasil

pendidikan dan pengajaran di sekolah. (Suryosubroto, 2002: 141).

Kenyataan cara atau metode mengajar atau teknik penyajian yang digunakan guru
untuk menyampaikan informasi atau pesan lisan kepada siswa berbeda dengan
cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan,
keterampilan, serta sikap. Metode yang digunakan untuk memotivasi siswa agar
mampu menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan suatu masalah yang
dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda dengan metode
yang digunakan untuk tujuan agar siswa mampu berpikir dan mengemukakan

pendapatnya sendiri di dalam menghadapi segala persoalan. (Roestiyah, 2008: 1)

Sebenarnya metode dalam kegiatan belajar mengajar banyak sekali, tergantung
dengan penguasaan teknik dan materi yang akan disampaikan. Berikut ini akan
dicontohkan beberapa metode dasar yang bisa digunakan oleh pendidik, baik
guru, dosen, tutor, atau siapa sajalah yang punya keinginan menyampaikan
pengetahuan kepada yang lainya. Secara istilah metode belajar mengajar dapat
diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau
menyampaikan atau menanamkan pengetahuan kepada subjek didik, murid, atau
anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar, baik di sekolah, rumah, kampus,

pondok, dan lain-lain. (Amri, 2013: 113)
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2.3 Metode Drill

Metode drill atau latihan adalah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu
cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa
memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah
dipelajari. Latihan yang praktis; mudah dilakukan, serta teratur melaksanakannya
membina anak dalam meningkatkan penguasaan keterampilan itu, bahkan
mungkin siswa dapat memiliki ketangkasan itu dengan sempurna. Hal ini

menunjang siswa berprestasi dalam bidang tertentu. (Roestiyah, 2008: 125).

Metode drill merupakan salah satu metode yang cocok dalam melaksanakan
pembelajaran seni, khususnya seni tari karena pada pembelajaran seni tari peserta
didik menggunakan proses pembelajaran dengan cara latihan atau metode drill
untuk meningkatkan keterampilanya di bidang seni tari. Guru juga mengajarkan
seni tari ke peserta didik mengunakan latihan, dengan mencontohkan ragam gerak

yang ada pada tarian yang diajarkannya.

2.4 Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ada asumsi
bahwa sikap seseorang terhadap sesuatu bisa dipengaruhi dari pengetahuan yang
dimiliki seseorang terhadap sesuatu itu. Dengan demikian, antara sikap dan
pengetahuan memiliki hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi.
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, atau
nilai. Ketiga ranah tersebut merupakan karakteristik manusia sebagai hasil belajar
dalam bidang pendidikan. Kemampuan afektif berhubungan dengan minat dan

sikap yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerjasama, disiplin, komitmen,
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percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan
mengendalikan diri. Semua kemampuan ini harus menjadi bagian dari tujuan
pembelajaran di sekolah, yang akan dicapai melalui kegiatan pembelajaran yang

tepat. (Kunandar, 2013: 100)

Ranah afektif seseorang tercermin dalam sikap dan perasaan diri seseorang yang
meliputi: (1) self-concept dan self-esteem; (2) self-efficacy dan contextual efficacy;
(3) attitude of self-acceptance dan other acceptance. Self-concept atau konsep diri
adalah totalitas sikap dan persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri. Sementara
self-esteem atau harga diri adalah tingkat pandangan dan penilaian seseorang
mengenai kualitas dirinya sendiri berdasarkan prestasinya. Self-efficacy (efikasi
diri) adalah keyakinan seseorang terhadap keefektifan kemampuan sendiri dalam
membangkitkan gairah dan kegiatan orang lain. Contextual-efficacy adalah
kemampuan seseorang dalam berurusan dengan keterbatasan faktor luar dirinya
pada suatu saat tertentu. Sementara itu, self-acceptanceattitude atau sikap
penerimaan diri sendiri adalah gejala perasaan seseorang dalam kecenderungan
positif atau negatif terhadap diri sendiri berdasarkan penilaian jujur atas bakat dan
kemampuanya. Other acceptance attitude adalah sikap mampu menerima
keberadaan orang lain, yang amat dipengaruhi oleh kemampuan untuk menerima

diri sendiri. (Adisusilo, 2013: 37)

Kurikulum 2013 terdapat kompetensi sikap, baik sikap spiritual (KI 1) maupun
sikap sosial (KI 2) tidak diajarkan dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Artinya
kompetensi sikap spiritual dan sosial meskipun memiliki Kompetensi Dasar (KD),

tetapi tidak dijabarkan dalam materi atau konsep yang harus disampaikan atau
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diajarkan kepada peserta didik melalui PBM yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Namun meskipun kompetensi
sikap spiritual dan sosial harus terimplementasikan dalam PBM melalui
pembiasaan dan keteladanan yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam
keseharian melalui dampak pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran. Hal ini
disebabkan sikap, baik sikap spiritual (K1 1) maupun sikap sosial (K1 2) itu tidak
dalam konteks untuk diajarkan, tetapi untuk diimplementasikan atau diwujudkan
dalam tindakan nyata oleh peserta didik. Oleh karena itu, jika sikap diajarkan,
sesungguhnya guru sedang mengajarkan pengetahuan tentang sikap, seperti
pengertian kejujuran dan kedisiplinan, tetapi bukan membentuk dan
merealisasikan sikap jujur dan disiplin dalam tindakan nyata sehari-hari peserta

didik.

Dari pengertian ranah afektif di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ranah afektif
merupakan sesuatu yang sangat erat kaitannya dengan sikap dan nilai seseorang
terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Ranah afektif seseorang berasal dari
dirinya sendiri maupun dari lingkungan sekitar dan orang lain yang
mempengaruhi individu yang dapat merubah seseorang berdasarkan kondisi yang
didapatnya. Dalam proses pembelajaran dan pengaplikasian kurikulum 2013 nilai
afektif yang terdapat pada sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (K1 2) selalu
dijalankan dalam proses pembelajaran, meskipun tidak dipaparkan atau dijelaskan
oleh guru secara langsung tetapi nilai afektif akan muncul seiring dengan
berjalanya proses pembelajaran melalui kebiasaan dan keteladanan yang
ditunjukkan oleh peserta didik dalam merealisasikan nilai afektif yang ada pada

dirinya seperti sikap kerjasama, tanggung jawab, toleran, dan disiplin.
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No

Nilai-Nilai Afektif

Diskripsi Perilaku

1

Kerjasama

Sikap atau perilaku manusia yang bekerja
bersama-sama dengan orang lain untuk
mencapai tujuan bersama dengan saling
berbagi tugas dan tolong menolong secara
ikhlas.

Bertanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya) Negara dan Tuhan
YME.

Toleran

Sikap atau perilaku manusia yang
menghargai keberagaman latar belakang,
pandangan, dan keyakinan.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.

(Kurinasih Imas, 2013: 68-71)

Tabel 2.2
Kompetensi Inti Sikap Spiritual (KI 1) dan Sikap Sosial (KI 2) Sekolah

Menengah Atas/Madrasah Aliyah

Kompetensi Inti Kelas X

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong-royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

(Kunandar, 2013: 103)
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Standar Kompetensi Lulusan (SKL) SMA dalam Kurikulum 2013

Dimensi

Kualifikasi Kemampuan

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman,
berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, bertanggung jawab
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab serta dampak
fenomena dan kejadian

Keterampilan

Memiliki kemampuan pikir dan tindakan yang efektif dan
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri

(Kunandar, 2013: 59)

2.4.1 Kelebihan dan Kelemahan Penilaian Kompetensi Sikap

Kelebihan dari penilaian kompetensi sikap adalah:

a. Dapat dilakukan bersamaan dengan proses belajar mengajar;

b. Dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung melalui hasil kerja

peserta didik;

c. Dapat mengetahui faktor penyebab berhasil tidaknya proses pembelajaran

peserta didik;

d. Mengajak peserta didik bersikap jujur;

e. Mengajak peserta didik menjalankan tugasnya supaya tepat waktu;

f. Sikap peserta didik terhadap pelajaran dapat diketahui;

g. Dapat mengetahui faktor-faktor keterbatasan peserta didik;

h. Dapat melihat karakter peserta didik sehingga kendala yang muncul dapat

diatasi;
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i. Peserta didik akan terus termovivasi agak terus berbenah diri karena kreativitas
sangat dituntut;

j. Dapat meredam egoisme individu setelah diberi tahu sikapnya;

k. Peserta didik dapat lebih bertanggung jawab pada tugasnya; dan

|. Peserta didik bisa bekerja sama dan saling menghargai antar teman.

Sedangkan, kelemahan dari penilaian sikap adalah:

a. Sulit dilakukan pengamatan pada jumlah peserta didik yang teralalu banyak;

b. Membutuhkan alat penilaian yang tepat;

c. Memerlukan waktu pengamatan yang cukup lama;

d. Menuntut profesionalisme guru karena mengamati peserta didik yang
bervariasi;

e. Penilaiannya subjektif;

f. Kurang dapat dijadikan acuan karena sikap peserta didik dapat berubah-ubah;

g. Terlalu banyak format yang melelahkan guru, perlu persiapan yang lengkap;

h. Sulit mengadopsi sikap peserta didik yang beragam;

i. Sulit menyamakan persepsi karena latar belakang yang berbeda;

J. Sikap peserta didik yang kurang terbuka menyulitkan penilaian;

k. Sangat tergantung situasi yang sedang dialami peserta didik sehingga hasilnya
berpeluang berbeda;

I. Jawaban peserta didik sulit diuji kejujurannya;

m. Guru lebih menaggapi peserta didik yang aktif saja yang kurang aktif kurang
terpantau; dan

n. Kadang tidak sejalan dengan intelegansinya. (Kunandar, 2013: 114-115).
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2.5 Tari

Pengertian tari menurut Hutchinson dalam buku Indah Katarina (2006: 11) adalah
sebuah bahasa yang menyampaikan pesan bukan melalui komunikasi verbal
namun melalui ekspresi gerak tubuh. Diibaratkan sebagai sebuah bahasa verbal,
tari mempunyai dasar “ bagian-bagian bahasa” atau ‘jenis kata’, tari seperti bahasa
yang disusun dangan jelas melalui tata bahasa. Tari juga mandefinisikan
hubungan satu sama yang lain dari gerak “kata-kata” yang memberi fungsi dalam
gerak ‘kalimat’ secara keseluruhan. Apabila dianalogikan dengan bahasa kalimat
verbal unsur-unsur dasar dari bahasa gerak juga terdiri dari katagori-katagori kata

benda, kata kerja dan kata keterangan kata sifat, seperti halnya dalam bahasa.

Seni tari merupakan gerak tubuh manusia yang terangkai yang berirama sebagai
ungkapan jiwa atau ekspresi manusia yang didalamnya terdapat unsur keindahan
gerak, ketepatan irama, dan ekspresi. Dalam tari juga dikenal dengan wiraga
(tubuh), wirama (irama), wirasa (penghayatan), dan wirupa (wujud). Unsur

tersebut merupakan satu ikatan yang membentuk harmoni. (Mustika, 2013: 22)

Seni dalam pendidikan pada dasarnya adalah bagaimana seni itu ada dan
dimasukkan dalam pendidikan untuk diterapkan atau diajarkan, agar peserta didik
dapat mengembangkan bakat seni yang dimilikinya. Seni juga bertujuan untuk
mengembangkan Kkreativitas serta membentuk karakter peserta didik menjadi

berbudaya yang luhur (Mustika, 2013: 26).

Pengertian tari di atas merujuk pada dua sudut pandang yaitu pengertian tari
berdasarkan sudut padang seni murni dan tari berdasarkan sudut pandang

pendidikan. Pada dasarnya seni tari bukan merupakan kegiatan yang dilakukan
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semata-mata untuk mengekspresikan diri, tetapi seni memiliki tujuan untuk
mengungkapkan gerak dengan menggunakan rasa agar mencapai suatu keindahan.
Sedangkan seni diajarkan di dalam dunia pendidikan berdasarkan beberapa alasan
di antaranya untuk melestarikan budaya dan memberikan pengalaman estetik
kepada peserta didik melalui kegiatan belajar bergerak dan menyelaraskan gerak

dengan musik.

2.5.1 Tari Bedana

Tari bedana merupakan tari tradisional kerakyatan daerah Lampung yang
mencerminkan tata kehidupan masyarakat Lampung sebagai perwujudan simbol
adat istiadat, agama, etika yang telah menyatu dalam kehidupan masyarakat. Tari
bedana adalah tari muda-mudi Lampung. Tarian ini biasa dibawakan oleh
pemuda-pemudi dalam acara-acara adat dan acara yang tidak resmi sebagai
ungkapan rasa gembira. Tari bedana merupakan kesenian rakyat yang akrab dan
bersatu serta mengandung nilai budaya yang dapat dijadikan cara dalam
menginterprestasikan pergaulan, persahabatan, kasih sayang yang tulus dan dapat

diterima oleh ahli waris generasi ke generasi. (Mustika, 2013: 50)

Mengenai asal-usul tari bedana yaitu sebuah tarian yang dibawa oleh orang Arab
sekitar tahun 1930 yang kemudian mengajarkan pada 3 orang yaitu Makruf,
Amang, dan Kuta. Selanjutnya, menyebarluaskan kepada seluruh persada daerah
Lampung. Tari bedana adalah tari tradisional yang telah berakar serta dirasakan
sebagai suatu unsur simbol-simbol tradisi yang sangat luas tentang pandangan
hidup dan alam lingkungan yang ramah dan terbuka. Tari bedana sebuah kesenian

rakyat yang akrab serta salah satu nilai budaya yang dapat dijadikan cara dalam
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menginterprestasikan sesuatu seperti pergaulan, kasih sayang, persaudaraan yang
tulus ikhlas adalah ciri tradisional yang tidak akan lepas. Tari bedana
merupakan tari tradisional yang hidup dan berkembang pada masyarakat suku
Lampung, baik Lampung Pepadun maupun Lampung Saibatin. Tari bedana
merupakan pencerminan tata kehidupan masyarakat yang harus dipelihara, dibina,
dan dikembangkan sebagai simbol adat istiadat, agama, dan etika bermasyarakat.
Pada awalnya tari bedana dibawa oleh kaum pedagang atau para pemuka agama
Islam dari Gujarat maupun dari Timur Tengah yang berfungsi untuk syiar agama

Islam (Firmansyah, 1996: 3).

Sesuai dengan kondisi dan situasi serta lingkungan maka tari bedana mengalami
perkembangan seirama dengan berjalannya waktu, sehingga proses pembinaan
dan pengembangan tari ini mengalami suatu proses perkembangan yang beragam
yang disebut tari bedana kreasi. Tari bedana dahulu ditampilkan pada malam
acara nyambai agung saat menyambut pesta adat keesokan hari, tetapi sekarang
penyajiannya lebih berkembang pada acara pesta perkawinan, khitanan, syukuran,
bahkan ditampilkan untuk acara upacara lainnya. Oleh sebab itu, keberadaan tari
bedana sebagai kesenian yang dapat memberikan identitas daerah perlu dijaga,

agar isi dari tari tersebut dapat terjaga seutuhnya.

Gerak dasar tari bedana dimulai dan diakhiri dengan salam, setiap gerakannya
dilakukan dengan sopan dan santun disertai dengan kelembutan yang diibaratkan
ketika kaki melangkah tidak membuat kusut tikat atau karpet yang dipakai sebagai
alas mereka menari. Makna filosofis yang terkandung dari gerak tari bedana

melambangkan sebagai bentuk dari kepedulian dengan lingkungan. Hal ini dapat
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dilihat dari gerak pembuka. Tari bedana selalu di tarikan dengan suka cita penari
yang menarikan secara berpasangan dan ditarikan dengan mengikuti alunan musik

yang syahdu dengan sentuhan senyuman yang mengiringi tarian.

Penari mengawali dengan tahtim kemudian memberi salam selanjutnya
melangkah maju dan mundur. Langkah dan gerak tari berikutnya memasuki
penyampaian misi dari tari yaitu ajaran dan nasehat kehidupan yang berasal dari
agama Islam. Keseluruhan gerak melambangkan falsafah tentang kehidupan. Tari
bedana dapat ditarikan oleh pria, wanita atau berpasangan dengan jumlah yang

tidak terikat.

a. Musik Pengiring Tari Bedana

Untuk mengiringi tari bedana masih digunakan alat musik tradisional yang
sederhana walaupun tidak menutup kemungkinan dipakainya alat musik modern
sebagai alat musik tambahan atau sarana untuk menunjang, selama tidak

mengurangi nilai dan ciri khas daerah Lampung.

Musik pengiring tari berfungsi sebagai iringan ritmis gerak tarinya, ilustrasi
pendukung suasana tarinya, dan dapat terjadi kombinasi keduanya secara
harmonis dengan iringan eksternal. Iringan eksternal adalah iringan musik yang
berasal dari alat-alat musik seperti rebana, accordion, gong kecil, gambus lunik

dan ketipung.

Bentuk iringannya sendiri dibagi menjadi dua yaitu gupek dan tarei. Gupek adalah
iringan yang memiliki tempo yang cepat, digunakan pada awal dan akhir tari.
Tarei adalah iringan yang memiliki tempo lambat, digunakan pada pokok atau inti

tari. Beberapa alat musik yang digunakan adalah rebana, ketipung, accordion,
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gong kecil, dan gambus lunik. Namun, dalam pertunjukan personal, alat musik
yang digunakan sesuai kebutuhan. Penyanyi dalam tarian ini harus dapat
membawakan lagu dengan nada atau irama yang tepat dengan musik tari bedana

tersebut (Firmansyah, 1996: 3).

Alat Musik Pengiring Tari Bedana:

1) Alat musik gambus lunik
Yaitu sebuah alat musik tradisional daerah Lampung yang dipetik, dawai
berjumlah empat sehingga menghasilkan nada yang dominan.

2) Ketipung
Yaitu alat musik yang terbuat dari kulit hewan, biasanya kulit sapi.

3) Kerenceng
Yaitu alat musik yang dibuat dari kayu nangka yang fungsinya sama dengan
ketipung atau lebih dominan alat musik ini sebagai musik pengiring arak-
arakan.

4) Alat musik tambahan biasanya dipakai gong kecil bahkan untuk lebih
semaraknya dapat pula juga dipakai alat-alat musik modern seperti biola,

accordion, dan lain-lain.

b. Lagu Pengiring Tari Bedana

Lagu dalam tari bedana merupakan suatu keharusan, karena di samping
keharmonisan dalam tari lagu-lagu yang dilanturkan oleh vokalis juga merupakan
paduan untuk perubahan gerak atau komposisi tari. Seperti yang telah diuraikan
bahwa lagu-lagu yang mengiringi tari bedana adalah lagu-lagu yang bersifat

gembira yang bersumber dari sagat, adi-adi, wayak atau pantun.



Lirik lagu tari bedana
Kitapun-kitapun jama-jama,
Kitapun jama-jama delomni masa sinji,
Bugukhau-bugukhau lalang waya,
Bugukhau lalang waya jejama senang hati,
Bugukhau-bugukhau lalang waya tok kona sebik hati,
Ngulah takhi-ngulah takhi bedana si kedau gham unyinni.
Artinya:
Kitapun-kitapun sama-sama,
Kitapun bersama-sama pada saat ini,
Bermain-bermain bersama-sama,
Bermain bersama-sama dengan senang hati,
Bermain-bermain bersama-sama janganlahmurung hati,

Karena tari bedana tari bedana, milik kita bersama
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c. Busana dan Aksesoris Penari Bedana

Berikut akan disajikan tabel berisi busana dan aksesoris yang dipakai penari

bedana.

Tabel 2.4
Busana dan Aksesoris Wanita

No Busana dan _Aksesoris Keterangan
Wanita

1 | Gaharu Gaharu kembang goyang yang
dipakai di atas kepala

2 | Sanggul Malang dan Bunga | Sanggul malang dipasang dikepala

Melati yang dibalut dengan

kembang/bunga melati dipasang di
atas sanggul

3 | Penekan Penekan yang digunakan didahi

4 | Subang Gawir Subang gawir/anting yang dipasang
ditelinga

5 | Kawai Kurung Kawali kurung pada tari bedana
terdapat berbagai warna dan tangan
berlengan panjang

6 | Bebe Bebe yaitu kain aksesoris yang
dipakai dipundak

7 | Papan Jajar Kalung papan jajar yang
dikalungkan dileher

8 | Kalung Buah Jukum Kalung buah jukum yang dipakai
dileher

9 | Gelang Kano Gelang kano yang dipakai dilengan
atas

10 | Bulu Sertai Bulu sertai digunakan sebagai ikat
pinggang yang dipakai diperut

11 | Kain Songket/Tumpal Kain sarung yang digunakan
sebagai rok, selain sarung dapat
menggunakan celana untuk pakaian
tari bedana
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Tabel 2.5
Busana dan Aksesoris Pria

No

Busana dan Aksesoris Pria

Keterangan

1

Kopiah/lkat Kepala

Kopiah/ikat kepala ini digunakan di
atas kepala

2 Baju Teluk Belanga dan Celana | Baju teluk belanga pada tari bedana
Pangsi terdapat berbagai warna dan tangan

berlengan panjang, celana pangsi
digunakan sebelum memakai sarung
belipat

3 Kalung Buah Jukum Kalung buah jukum yang dipakai
dileher

4 | Gelang Kano Gelang kano yang dipakai
dipergelangan tangan

5 Bulu Sertai Bulu sertai digunakan sebagai ikat
pinggang yang dipakai di atas
lipatan sarung belipat

6 Sarung Belipat/Tumpal Sarung belipat/tumpal pada tari

bedana dipakai di luar celana
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Tabel 2.6
Deskripsi Ragam Gerak Tari Bedana
No Féi%if Hitungan Gerak Keterangan
1 | Tahtim Kaki kanan Gerak tari yang
melangkah ke menggambarkan
depan sikap sembah/
hormat sebagai
persembahan

ditampilkan pada
awal dan akhir
tarian. Sikap badan
menghadap kedepan
dengan sedikit
mendhak (merendah)
dengan pandangan
mengarah kedepan
dan tersenyum

1
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Kak kiri
melangkah ke
depan

2
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)
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Kaki kanan
melangkah
kedepan,

4

3
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Mundur kaki
Kiri dan
membalikkan
badan kekiri,

4
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

//,
e

5
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kanan
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6
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Membalikkan
badan ke Kiri
angkat kaki
kanan jinjit

7
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Maju kaki Kiri
badan
merendah kaki
kanan jinjit,

8

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Menarik kaki
kanan ke
sebelah kiri
diteruskan
dengan berjinjit
(perempuan)
dan jongkok
(laki-laki)
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Khesek
Gantung

1

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kanan ke depan

Qo
2

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
Kiri

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Ayunkan kaki
kanan ke
samping kanan
dengan sikap
kaki jinjit
kemudian sikap
tangan
disikukan ke
arah kanan
sejajar bahu.

Inti gerakan terletak
pada hitungan ke-3
dan ke-4
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4
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

sikap kaki
kanan ditekuk
ke depan
disikukan rata-
rata air dengan
sikap tangan
dikayuhkan
(kimbang)
diteruskan
dengan kaki
kanan merapat
kaki Kiri

Khesek
Injing

e
.
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kanan ke depan

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
Kiri

Gerak inti tari
terletak pada
hitungan ke 3
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3
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Sikap kaki
kanan jinjit dan
diletakkan di
samping kaki
Kiri kemudian
sikap tangan
kimbang,
sedangkan
pandangan
mengarah ke
bawah atau
mendhak

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Sikap kaki
kanan dibuka
kesamping
kanan
pandangan
kembali
menghadap ke
samping dan
tersenyum

Ayun

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kanan

Inti gerakan ayun
terletak pada sikap
mengayun dan
keluasan dalam
bergerak. Sikap
tangan pada ragam
ini yaitu kimbang
dengan sikap
mengayun akan
tetapi lemah gemulai
dan tersenyum.
Ragam gerak ayun
memiliki ketepatan
empat hitungan ke
arah kanan dan Kiri
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7

2
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
Kiri ke arah
diagonal kanan

Mundur kaki
kanan
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)
Angkat kaki
kiri lalu
diayunkan

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)
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Ayun
Gantung

<o

1
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kanan

2
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
Kiri ke arah
diagonal kanan

3
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Mundur kaki
kanan

Inti gerakan ayun
gantung terdapat
pada sikap
mengayun dan
menarik kaki yang
diayun kebawah dan
keatas. Ragam gerak
ayun gantung
memiliki ketepatan
empat hitungan
kearah kanan lalu
hitungan kelima
diayun ke bawah dan
hitungan keenam
keatas dan diulang
lagi pada hitungan
ketujuh dan
kedelapan, kemudian
ke arah Kiri
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Angkat kaki
kiri lalu
diayunkan
4
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)
Diayunkan

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

56,7&8
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

kebawah dan
keatas sebanyak
dua kali
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Humbak
Moloh

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Kaki kanan
melangkah
kearah kanan

//-

2 diulangi pada
hitungan 3 dan 4
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Kaki Kiri
melangkah
mengikuti
dengan alunan
lalu berjinjit

Gerak humbak
moloh
mengambarkan sikap
kaki dan tangan
mengalun sebagai
perumpamaan
ombak yang sedang
bergelombangdengan
lembut dan indah.
Ragam gerak
humbak moloh
memiliki ketepatan
empat hitungan ke
arah kanan kemudian
empat hitungan
kearah kiri

Gerakan tangan
diukel, tangan kanan
ke arah samping dan
tangan Kiri
menghadap ke depan
dengan lemah
gemulai kemudian
ke arah Kiri

Gelek

L

1
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Angkat lalu
mengayunkan
kaki kanan ke
atas

Inti gerakan gelek
terletak pada sikap
kaki yang dikayuh
kemudian dilangkah
dan disilangkan
kemudian kaki
merapat kembali
terlihat sangat indah
dengan ekspresi
tersenyum
menghadap kedepan
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2
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kanan

3
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
Kiri

4

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kanan
membuka ke
arah kanan
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(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Mundur kaki
kiri

Langkah kaki
kanan
menyilang kaki

Kiri depan
6
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)
Kaki kanan
merapat kaki
kiri kemudian
berjinjit

7

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)
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8
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Belitut

'

1
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
Kiri menyilang
kaki kanan ke
samping kanan

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Kaki kanan
membuka ke
samping kanan

Jinjit kaki Kiri
disamping kaki
kanan sikap badan
mendhak, kemudian
diikuti gerakan
kesamping Kiri
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3&4
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Mengulang
gerakan
hitungan 1 dan
2

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kiri ke arah Kiri

6
(Foto, Siti Mutiara

Langkah kaki
kanan berputar
ke arah Kiri

Barokah: 2014)
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7
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kanan

8
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Jinjit kaki Kiri
disamping kaki
kanan sikap
badan
mendhak,
kemudian
diikuti gerakan
kesamping Kiri

Jimpang

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kanan ke arah
diagonal kanan

Ragam gerak
jimpang memiliki
ketepatan delapan
hitungan diagonal
arah kanan kemudian
delapan hitungan
diagonal arah Kiri,
sikap tangan
kimbang mengikuti
alunan gerak kaki
dan pandangan
mengarah ke depan
dan tersenyum
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S

2
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
Kiri

3

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Mundur kaki
kanan

e

4
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
Kiri




43

5
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kanan berputar
ke arah Kiri
belakang

P )

6
(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)

Langkah kaki
kiri menghadap
kebelakang

Langkah kaki
kanan berputar
ke arah Kiri
menghadap ke
depan, angkat
kaki Kiri
merapat kaki
kanan dengan
kaki Kiri
berjinjit
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7& 8

(Foto, Siti Mutiara
Barokah: 2014)




